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Abstract-- Severe acute respiratory infection 
(ISPA) is a group of acute and heterogen 
diseased that caused by various kind of causes 
and can affect every location long te respiratory 
canal. ISPA is one of the main cause from the 
increasing of mortality number and illness 
number for todler and baby in Indonesia. 
However that including in ISPA is influenza, 
sinusithis, faringithis, laringithis, bronchitis 
adan pneumonia. A type from the using of 
computer technology in medical world is expert 
system. Expert system is a system that used to 
help the patient or users to get the information 
abaout a desease with doing the consultation 
with that system. Knowledge from an expert in 
this case a doctor will formulated into a system 
by using a method. The method that involving in 
this system is a fuzzy logic method. By using the 
diagnose for severe acute respiratory infection 
from the expert system it can give the 
information to users like the name of desease 
that happened to patient and the solution that 
can be done to the prevention. According to the 
testing of the system to user, system can give the 
result that suitable with the condition of user. 
But, it only happen according to the rules or 
determindtion that has been inputed into 
system. This expert system is not actually can 
change all over the expert ability, but hoped that 
in the future this system can be develoved in 
order to get the better result. 
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1. Pendahuluan 
Menurut WHO dalam Permatasari (2009:8) 
mengemukakan bahwa infeksi saluran pernafasan 
akut (ISPA) merupakan sekelompok penyakit 
kompleks dan heterogen yang disebabkan oleh 
berbagai penyebab dan dapat mengenai setiap 
lokasi di sepanjang saluran nafas. ISPA merupakan 
salah satu penyebab utama dari tingginya angka 
kematian dan angka kesakitan pada balita dan bayi 
di Indonesia. Secara klinis ISPA adalah suatu tanda 
dan gejala akut akibat infeksi yang terjadi di setiap 
bagian saluran pernafasan dan berlangsung tidak 
lebih dari 14 hari. Adapun yang termasuk ISPA 
adalah influenza, sinusitis, faringitis, trakeitis, 
bronkhitis akut, brokhiolitis dan pneumonia. 
Kemajuan teknologi informasi sekarang ini 
juga mendukung berkembangnya teknologi di 
bidang kesehatan atau kedokteran. Dengan 
mendiagnosa dini suatu penyakit diharapkan 
penyakit yang dialami tidak bertambah parah. 
Pendeteksian suatu penyakit dengan komputer akan 
mempermudah tenaga medis maupun masyarakat 
biasa untuk menentukan kesimpulan yang dapat 
diambil. 
Salah satu bentuk kemajuan teknologi 
komputer adalah sistem pakar (expert system) yang 
merupakan bagian dari kecerdasan buatan 
(artificial intelligence), Sistem pakar merupakan 
sebuah sistem yang digunakan untuk membantu 
pasien dalam memperoleh informasi mengenai 
suatu penyakit dengan melakukan konsultasi 
dengan sistem tersebut. Sistem pakar mengadopsi 
kemampuan seorang pakar dalam hal ini adalah 
dokter, Dokter dalam mendiagnosa suatu penyakit 
yaitu dengan cara melihat gejala-gejala apa saja 
yang tampak pada pasien tersebut. Kemudian dari 
gejala-gejala tersebut di analisa menggunakan 
logika fuzzy (fuzzy logic) yang hasilnya 
menunjukan jenis penyakit yang diderita oleh 
pasien. 
Pengetahuan yang dimiliki seorang dokter 
diperoleh dalam bentuk wawancara, yaitu 
mengenai jenis-jenis penyakit yang disebabkan 
oleh ISPA beserta penanganan untuk tiap penyakit 
tersebut. Hasil dari wawancara dengan seorang 
dokter didapatlah jenis-jenis penyakit beserta 
gejala-gejala yang timbul akibat ISPA yang 
kemudian di klasifikasikan menurut penyakit dan 
gejala masing-masing. Setelah itu, gejala-gejala 
untuk tiap penyakit tersebut akan dihitung derajat 
keanggotaan menggunakan persamaan fungsi linear 
naik dan turun yang menunjukan nilai rendah, 
sedang dan tinggi, Kemudian seluruh gejala 
tersebut di design dalam bentuk rules atau aturan 
kondisi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan 
desain sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit 
yang disebabkan oleh infeksi saluran pernafasan 
akut (ISPA) yang hasilnya dapat menunjukan jenis 
penyakit yang diderita oleh pasien beserta 
penanganannya. 
2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Konsep Dasar Sistem Pakar 
Kecerdasan buatan adalah bagian ilmu 
komputer yang mempelajari bagaimana membuat 
mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan 
seperti dan sebaik yang dilakukan oleh manusia 
bahkan bisa lebih baik daripada yang dilakukan 
manusia. Pekerjaan tersebut antara lain adalah 
menalar, melihat, belajar, memecahkan masalah, 
memahami bahasa alami, dan sebagainya 
(Kusumadewi, 2003). Jadi ruang lingkup dari 
kecerdasan buatan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1 Ruang lingkup kecerdasan buatan (Arhami 
dan Anita, 2007) 
 
 Dari ruang lingkup di atas terlihat bahwa 
sistem pakar merupakan bagian dari kecerdasan 
buatan. Pengertian sistem pakar adalah salah satu 
cabang dari kecerdasan buatan yang membuat 
penggunaan secara luas knowledge yang khusus 
untuk penyelesaian masalah tingkat manusia pakar. 
Yang dimaksudkan pakar di sini adalah orang yang 
mempunyai keahlian dalam bidang tertentu. 
 
2.2 Konsep Fuzzy 
Konsep fuzzy logic yang sangat sistematis 
pertama kali diusulkan oleh Lutfi A. Zadeh, 
seorang professor bidang ilmu komputer dari 
Universitas California, Amerika Serikat. Profesor 
Zadeh mempublikasikan makalah atau paper 
pertama yang membahas fuzzy set pada bulan Juni 
1965. Beberapa tahun setelah publikasi tersebut, 
tepatnya pada tahun 1975-an, para ilmuwan Jepang 
berhasil mengaplikasikan konsep fuzzy ke dalam 
berbagai peralatan elektronik maupun proses 
produksi dalam industri.  
  Sebagai contoh konsep diatas usia manusia 
(merupakan contoh dari linguistik), yang dapat 
bernilai tua, muda, atau setengah baya yang sulit 
dilihat batasan-batasannya. Dengan menggunakan 
sistem komputer konvensional tentu saja sulit untuk 
mengolah variabel-variabel tersebut, maka 
munculah konsep fuzzy. 
Penentuan tentang batasan tentang usia atau 
hal-hal lain yang bersifat kabur tergantung dari 
mereka yang menentukan, atau pembuat aturan 
fuzzy tersebut. Suatu misal batasan usia muda, usia 
muda dianggap antara 15-35 tahun, memang usia 
10 tahun bukanlah usia muda. Konsep fuzzy 
menyajikan nilai keanggotaan suatu keadaan pada 
variabel tertentu dengan harga antara 0 dan 1. 
Dengan demikian variabel yang sifatnya abstrak 
dan subyektif dapat dinyatakan secara numerik atau 
angka, sehingga mudah dilakukan pengolahan. 
Menurut Subakti, Irfan dalam Khrisnahara 
(2009:9) Cara bekerja fuzzy memang harus 
menirukan cara kerja otak manusia dalam 
mengendalikan segala sesuatu. Dengan keunggulan 
tersebut maka diadakan usaha agar fuzzy menjadi 
sebuah pengendali dalam mengendalikan segala 
sesutu, dan ini terbukti lebih canggih dari 
pengendali apapun. 
 
2.3 Sistem Pakar Fuzzy 
Sistem pakar fuzzy merupakan bagian dari 
teknologi fuzzy yaitu diagnosis fuzzy. Sistem pakar 
fuzzy adalah sistem pakar yang menggunakan 
notasi fuzzy pada aturan-aturan dan proses inferensi 
(logika keputusan). Menurut Prof. Zadeh dalam 
Khrisnahara (2009:10) salah satu kelebihan sistem 
pakar fuzzy dibandingkan sistem pakar 
konvensional adalah jumlah aturan lebih sedikit, 
sehingga sistem lebih transparan untuk dianalisa. 
Sistem ini sangat bergantung pada kualitas data 
yang dikumpulkan. 
Data yang dikumpulkan secara umum berisi 
ekspresi yang memungkinkan hal-hal samar seperti 
kecil, lebih kecil, lemah dan lain sebagainya yang 
membuat susah dibuat dengan komputerisasi secara 
konvensional. 
Kekurangannya adalah kehandalan sistem 
sangat bergantung pada baik buruknnya proses 
pengumpulan aturan seperti prosedur pertanyaan 
dan komponen-komponen pertanyaan. 
Bidang aplikasi sistem diagnosis ini biasanya 
suatu proses yang besar dan kompleks sehingga 
sangat sulit dianalisa menggunakan algoritma 
eksak dan dimodelkan dengan model matematika 
biasa. Pada permulaan persiapan sistem, jumlah 
aturan yang digunakan akan sangat banyak. Namun 
pada tahap akhir, jumlah aturan akan lebih sedikit 
dan mudah dibaca. 
Jadi dapat diambil kesimpulan metode sistem 
pakar fuzzy adalah sebuah sebuah sistem pakar 
yang menerapkan konsep sistem fuzzy di dalamnya. 
Karena pada sistem pakar fuzzy terdapat banyak 
kemungkinan yang bisa terjadi yaitu sepenuhnya 
BENAR, sepenuhnya SALAH, atau kemungkinan 
di antara keduanya. Untuk itu sistem fuzzy 
digunakan dengan menggunakan fuzzy. 
 
2.4 Metode Mamdani 
Model mamdani sering juga disebut dengan 
nama metode max-min. Metode ini diperkenalkan 
oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975. Di dalam 
metode mamdani untuk mendapatkan output 
dibutuhkan 4 tahapan, yaitu: 
1. Pembentukan Himpunan Fuzzy 
Himpunan tegas (crisp) A didefinisikan oleh 
item-item yang ada pada himpunan itu. Jika 
a.A, maka nilai yang berhubungan dengan a 
adalah 1. namun jika a.A, maka nilai yang 
berhubungan dengan a adalah 0. notasi A = 
{x|P(x)} menunjukkan bahwa A berisi item x 
dengan p(x) benar. Jika XA merupakan fungsi 
karakteristik A dan properti P, maka dapat 
dikatakan bahwa P(x) benar, jika dan hanya jika 
XA(x)=1 (Kusumadewi, 2003).  
Himpunan Fuzzy didasarkan pada gagasan 
untuk memperluas jangkauan fungsi 
karakteristik sedemikian hingga fungsi tersebut 
akan mencakup bilangan real pada interval 
[0,1]. Nilai keanggotaannya menunjukkan 
bahwa suatu item dalam semesta pembicaraan 
tidak hanya berada pada 0 atau 1, namun juga 
nilai yang terletak diantaranya. Dengan kata 
lain, nilai kebenaran suatu item tidak hanya 
benar atau salah. Nilai 0 menunjukkan salah, 
nilai 1 menunjukkan benar, dan masih ada nilai-
nilai yang terletak antara benar dan salah. 
Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut 
(Kusumadewi, 2003), yaitu : 
a.  Linguistik, yaitu penamaan suatu grup 
yang mewakili suatu keadaan atau  kondisi 
tertentu dengan menggunakan bahasa 
alami.  
b.  Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang 
menunjukkan ukuran dari suatu variabel.  
2. Aplikasi Fungsi Implikasi 
Di dalam fungsi implikasi terdapat banyak 
definisi, namun pada metode mamdani fungsi 
implikasi yang digunakan adalah fungsi min. 
3. Komposisi Aturan 
Komposisi aturan diartikan sebagai kumpulan 
dan korelasi antar aturan di dalam sistem. 
Ada 3 metode yang digunakan dalam 
melakukan inferensi fuzzy menurut Suyanto 
dalam Septiriana (2010;21), yaitu:  
a. Metode Max (Maximum) 
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy 
diperoleh dengan cara mengambil nilai 
maksimum aturan, kemudian digunakan 
untuk memodifikasi daerah fuzzy, dan 
mengaplikasikannya ke output. Jika semua 
proposisi telah dievaluasi, maka output 
akan berisi suatu himpunan fuzzy yang 
merefleksikan kontribusi dari tiap-tiap 
proposisi.  
Secara umum dapat dituliskan sebagai 
berikut: 
µsf[xi] ← max (µsf[xi], µkf[xi]) 
keterangan: 
µsf[xi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy 
sampai aturan ke-i 
µkf[xi] = nilai keanggotaan konsekuen 
fuzzy aturan ke-i 
b.  Metode Additive (Sum) 
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy 
diperoleh dengan cara melakukan bounded 
– sum terhadap semua output daerah fuzzy. 
Secara umum dituliskan sebagai berikut: 
µsf[xi] ← min (1, µsf[xi] + µkf[xi]) 
keterangan: 
µsf[xi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy 
sampai aturan ke-i 
µkf[xi] = nilai keanggotaan konsekuen 
fuzzy aturan ke-i 
c.  Metode Probabilistik OR (probor) 
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy 
diperoleh dengan cara melakukan product 
terhadap semua output daerah fuzzy. Secara 
umum dituliskan pada persamaan 2.4 
berikut ini: 
µsf[xi] ← (µsf[xi] + µkf[xi]) - (µsf[xi] * 
µkf[xi])   (2.4) 
keterangan: 
µsf[xi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy 
sampai aturan ke-i 
µkf[xi] = nilai keanggotaan konsekuen 
fuzzy aturan ke-i 
d.  Metode Clipping 
Pada metode clipping, proses inferensi 
yang terjadi adalah dengan menggunakan 
aturan sebagai berikut: 
-  Aturan conjunction (^) dengan memilih 
derajat keanggotaan minimum dari nilai-
nilai linguistik yang dihubungkan oleh 
tanda ^ (AND). Yaitu dengan mencari 
nilai minimum dari anteseden yang ada 
untuk menghasilkan konsekuen, yang 
didapat dari fungsi keanggotaan. 
-  Aturan disjunction (v) dilakukan dengan 
memilih derajat keanggotaan paling 
besar dari keseluruhan konsekuen yang 
dihasilkan pada aturan conjunction. 
4. Defuzzifikasi 
Proses defuzzifikasi mendapatkan input dari 
suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari 
komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan 
output yang dihasilkan merupakan suatu 
bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. 
Sehingga jika diberikan suatu himpunan fuzzy 
dalam range tertentu, maka harus didapat nilai 
crisp tertentu sebagai output. 
Banyak metode defuzzifikasi yang dapat 
diaplikasikan, di dalam metode mamdani 
umumnya yang digunakan antara lain adalah: 
a. Centroid Method (metode centroid) 
Metode ini menghitung nilai crisp dengan 
menggunakan rumus: 
 
y adalah nilai crisp dan µR (y) adalah 
derajat keanggotaan dari y. 
b. Metode Mean and Maximum (MOM) 
Pada metode ini, solusi crisp diperoleh 
dengan cara mengambil nilai rata-rata 
domain yang memiliki nilai keanggotaan 
maksimum. 
c. Metode Largest of Maximum (LOM) 
Pada metode ini, solusi crisp diperoleh 
dengan cara mengambil nilai terbesar dari 
domain yang memiliki keanggotaan 
maksimum. 
d. Metode Smallest of Maximum (SOM) 
Pada metode ini, solusi crisp diperoleh 
dengan cara mengambil nilai terkecil dari 
domain yang memiliki nilai keanggotaan 
maksimum. 
 
3. Hasil Eksperimen 
 Sistem pakar diagnosa infeksi saluran 
pernafasan (ISPA) adalah sebuah sistem yang 
mengadopsi kemampuan seorang pakar (dokter) 
dalam mendeteksi secara dini penyakit yang 
disebabkan oleh ISPA. Penyakit yang disebabkan 
ISPA tersebut di antaranya adalah, common 
cold/pilek, sinusitis, faringitis, laringitis, bronkhitis 
dan pneumonia. Semua penyakit tersebut rata-rata 
melalui suatu parameter yang sama yaitu sebuah 
parameter yang didapat melalui hasil anamnesis. Di 
antaranya melalui parameter demam, batuk, sesak 
nafas, nyeri saat menelan dan lain-lain. Jadi untuk 
membangun sebuah sistem yang cukup dinamis 
dengan mengolah parameter yang ada tersebut 
menjadi sebuah pengetahuan yang menjadi dasar 
sebagai diagnosa perangkat lunak, maka 
dibutuhkan beberapa tahapan yang dimulai dari 
akuisisi pengetahuan hingga representasi 
pengetahuan. 
Tampilan depan sistem dapat dilihat pada gambar 2 
berikut ini: 
 
Gambar 2  Antarmuka sistem 
 Pada form konsultasi terdapat 13 pertanyaan 
yang akan diinput oleh pasien, Inputan tersebut 
berdasarkan gejala yang diderita oleh pasien. Pada 
pertanyaan nomor 1 pasien diminta menginputkan 
suhu tubuh yang dirasakan dalam satuan oC. 
Pertanyaan nomor 2 pasien diminta menginputkan 
berapa banyak mengalami batuk dalam 1 menit, 
dan untuk pertanyaan nomor 3 – 13 pasien 
menjawab “ya” untuk gejala yang dirasakan dan 
“tidak” untuk gejala yang tidak dirasakan.Setelah 
menginputkan jawaban maka pasien melakukan 
proses, yaitu proses penarikan kesimpulan 
berdasarkan inputan oleh pasien. Berikut tampilan 
form konsultasi pada gambar 3. 
 
Gambar 3 Antarmuka Form konsultasi 
 Adapun contoh tampilan hasil analisis sistem 
yang diperoleh Pneumonia sebagai penyakit yang 
paling valid dengan gejala yang ada. Berikut ini 
tampilan form-nya. 
 
Gambar 4 Hasil konsultasi 
∑ y µR (y) 
 y* =  (2.5) 
 Pengujian inputan hasil diagnosa sistem pakar 
infeksi saluran pernafasan akut. Pengujian ini 
bertujuan untuk melihat apakah sistem mampu 
mendeteksi penyakit sesuai dengan inputan yang 
dilakukan oleh pasien berdasarkan rule atau 
ketetapan seorang pakar yang telah diinputkan 
pengetahuannya ke dalam sistem ini. Contoh 
pengujian penginputan untuk penyakit pneumonia 
 
Tabel 1 Konsultasi Pasien yang Menunjukan Penyakit   
Pneumonia 
No. PERTANYAAN 
JAWA-
BAN 
1. 
Berapa suhu tubuh anda 
ketika    merasakan demam? 40 ° C 
2. 
Berapa kali anda merasakan 
batuk dalam satu menit? 12 Kali 
3. 
Apakah anda merasakan 
nyeri di bagian kepala? Tidak 
4. 
Apakah anda merasakan 
nyeri saat menelan ? Tidak 
5. 
Apakah sekret anda kental 
dan berbau? Tidak 
6. 
Apakah anda merasakan 
pegal-pegal? Tidak 
7. 
Apakah anda merasakan 
bersin-bersin? Tidak 
8. 
Apakah tenggorokan anda 
terasa berdahak? Ya 
9. 
Apakah anda merasakan 
mual? Tidak 
10. Apakah suara anda serak? Tidak 
11. 
Apakah hidung anda terasa 
tersumbat? Tidak 
12. 
Apakah anda merasakan 
sesak nafas? Ya 
13. 
Apakah anda merasakan 
sakit pada bagian dada? Ya 
 
Berdasarkan inputan diatas yaitu pada pertanyaan 
nomor 1, nomor 2, nomor 8, nomor 12 dan nomor 
13 sistem mampu memberikan kesimpulan yaitu 
penyakit pneumonia 
 
 
4. Kesimpulan 
1. Perancangan aplikasi dilakukan 
berdasarkan kondisi yang terjadi pada 
proses anamnesis yang dilakukan oleh 
dokter, sehingga aplikasi yang sudah 
dirancang dapat dipergunakan dengan 
mudah oleh dokter saat penginputan 
pengetahuan. 
2. Dengan metode fuzzy logic didapatkan 
sebuah mesin inferensi sebagai penarikan 
kesimpulan yang menghasilkan anamnesis 
yang akurat dalam mengambil keputusan 
diagnosa penyakit. 
3. Sistem pakar diagnosa infeksi saluran 
pernafasan akut yang telah dirancang tidak 
sepenuhnya dapat menggantikan peran 
seorang dokter dalam melakukan 
penarikan kesimpulan nama penyakit. 
Tetapi sistem yang telah dirancang ini 
mampu memberikan kesimpulan 
berdasarkan ketetapan yang telah 
dimasukkan seorang dokter kedalam 
sistem ini. 
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